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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) adanya pengaruh jenis 
pekerjaan orang tua terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI  SMK 
Muhammadiyah 01 Boyolali tahun ajaran 2014/2015, 2) adanya pengaruh teman 
sebaya terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI  SMK Muhammadiyah 
01 Boyolali tahun ajaran 2014/2015, 3) adanya pengaruh jenis pekerjaan orang 
tua dan teman sebaya terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI  SMK 
Muhammadiyah 01 Boyolali tahun ajaran 2014/2015. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 01 Boyolali tahun ajaran 2014/2015 
yang berjumlah 100 siswa dengan sampel 78 siswa yang diambil yaitu probability 
sampling dengan teknik simpel random sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode angket dan metode dokumentasi yang telah diujicobakan 
dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah regresi linier berganda, uji t, uji F, sumbangan relatif dan sumbangan 
efektif. Hasil dari analisis data diperoleh persamaan garis linier 
Y=14,671+0,671X1+0,655X2. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah: 1) ada pengaruh positif antara jenis pekerjaan orang tua terhadap minat 
berwirausaha. Hal ini terbukti dari hasil uji t yang memperoleh thitung > ttabel yaitu 
3,738 > 2,285 (α = 5%) dan nilai signifikansi <0,05 yaitu 0,001; 2) ada pengaruh 
positif antara teman sebaya terhadap minat berwirausaha. Hal ini terbukti dari 
hasil uji t yang memperoleh thitung > ttabel yaitu 4,062 > 2,285 (α = 5%) dan nilai 
signifikansi <0,05 yaitu 0,000; 3) ada pengaruh positif antara jenis pekerjaan 
orangtua dan teman sebaya  terhadap minat berwirausaha. Hal ini terbukti dari 
hasil uji F yang memperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 25,618 > 3,11 pada taraf  
signifikansi 5%. 4) variabel X1 memberikan sumbangan relatif sebesar 53% dan 
sumbangan efektif sebesar 21,5%, variabel X2 memberikan sumbangan relatif 
sebesar 47% dan sumbangan efektif sebesar 19,1%. Hasil perhitungan untuk nilai 
R
2
 diperoleh 0,406 yang berarti 40,6% minat berwirausaha dipengaruhi oleh 
jenis pekerjaan orangtua dan teman sebaya, sisanya sebesar 59,4% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci: jenis pekerjaan orang tua, teman sebaya, minat berwirausaha 
 
PENDAHULUAN 
Seiring dengan meningkatnya penduduk indonesia, saat ini sudah 
mencapai lebih dari 230juta jiwa,bertambah pula kebutuhan pangan, papan, 
lapangan pekerjaan dan pendidikan yang harus terpenuhi. Laporan badan pusat 
statistik menyatakan, pada februari 2013 terdapat 121,2 juta angkatan kerja, 
sementara periode yang sama hanya 114 juta penduduk saja yang bekerja. Hal ini 
menunjukkan, terdapat kurang lebih 7,2 juta pengangguran terbuka atau mencapai 
5,92%. Dari jumlah tersebut 400 ribunya adalah lulusan sarjana. 
(http://www.setkab.go.id/berita-852-bps-jumlah-penduduk-bekerja-114-juta-
orang-pengangguran-592-persen.html) Pengangguran pada umumnya terjadi 
karena jumlah angkatan kerja tidak sebanding dengan jumlah angkatan kerja yang 
mampu menyerapnya atau disebabkan keengganan menciptakan lapangan kerja 
untuk dirinya sendiri. 
Menurut Slameto (2003) “Minat merupakan momen dari kecenderungan 
yang terarah secara intensif kepada obyek yang dianggap penting”. Dengan 
demikian minat memiliki pengaruh untuk melakukan apa yang menjadi 
keinginkan pada obyek tertentu. Masalah yang dialami para mahasiswa sekarang 
yaitu masalah pekerjaaan. 
Siswa cenderung berfikir bagaimana nantinya bisa diterima bekerja sesuai 
dengan gelar dan dengan gaji yang sesuai. Hal ini menjadi sebuah fenomena yang 
semakin mengkhawatirkan karena membuktikan bahwa pola pikir para siswa 
umumnya berorientasi menjadi pegawai negeri atau karyawan swasta, padahal 
lapangan kerja baik di swasta dan negeri sangat terbatas dibanding angkatan kerja.  
Menurut Suryana (2006) Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan 
inovatif untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (create new and 
different) yang dijadikan sebagai dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, 
siasat, kiat, proses, dan perjuangan dalam menghadapi tantangan hidup. Minat 
berwirausaha akan mendorong seseorang untuk belajar dan membekali diri 
dengan berbagai macam ketrampilan berwirausaha sehingga mempunyai 
keberanian untuk membuka atau memulai usahanya dalam berbagai kesempatan 
setiap siswa disekolah tidak terkecuali SMK Muhammadiyah 01 boyolali juga 
mumpunyai minat berwirausaha yang tinggi agar siswa termotivasi untuk 
membekali diri dengan ketrampilan berwirausaha yang dapat diaplikasikan. 
Anak-anak cenderung ingin meniru orang tuanya atau meneruskan tradisi 
keluarga misalnya dalam hal jenis pekerjaan orang tua merupakan salah satu 
faktor yang mempunyai peranan terhadap minat berwirausaha pada anak.Tetapi di 
era sekarang anak cenderung ingin menemukan jati diri atau mandiri, Dengan 
jenis pekerjaan orang tua yang berbeda-beda maka akan memberikan hubungan 
yang berbeda terhadap minat berwirausaha yang tinggi. fakor ekstrinsik 
lingkungan sosial siswa khususnya teman sekelas (teman sebaya) memiliki 
pengaruh terhadap minat berwirausaha 
Menurut  hetherington & Parker dalam Desmita (2012:12), “Teman sebaya 
(peer) adalah sebuah kelompok sosial yang memiliki kesamaan ciri-ciri, seperti 
kesamaan tingkat usia. Sedangkan menurut Santrock (2007:55) “Teman sebaya 
adalah ialah anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan 
yang kurang lebih sama yang saling berinteraksi dengan kawan-kawan sebaya 
yang berusia sama dan memiliki peran yang unik dalam kebudayaan atau 
kebiasaannya”. Pada masa remaja, anak akan berhubungan dengan teman 
sebayanya lebih dari 40% dari waktu yang dimilikinya. 
Tujuan diadakannya penelitian ini 1) Untuk mengetahui jenis pekerjaan 
orang tua terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 
01 Boyolali tahun ajaran 2014/2015, 2) Untuk mengetahui pengaruh teman sebaya 
terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 01 
Boyolali tahun ajaran 2014/2015, 3) Untuk mengetahui pengaruh jenis pekerjaan 
orang tua dan teman sebaya terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI 
SMK Muhammadiyah 01 Boyolali tahun ajaran 2014/2015. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode merupakan suatu cara yang dapat digunakan peneliti dan dapat 
dilaksanakan dengan cara terencana, sistematis dan dapat mencapai tujuan. 
Menurut Sugiyono (2010:2), “Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif, dimana data yang 
diperoleh berasal dari angket atau data dan dokumentasi untuk mengetahui 
pengaruh atau hubungan variabel peneliti. Penelitian ini dilakukan pada seluruh  
siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 01 Boyolali tahun ajaran 2014/2015. 
Pengambilan sampel menurut Sugiyono (2010:116) dengan taraf kesalahan 5% 
sejumlah 78 siswa dari populasi sebesar 100 siswa dan menggunakan simple 
random sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 01 
Boyolali Tahun ajaran 2014/2015. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket dan dokumentasi. 
Variabel dalam penelitan ini terdiri dari variabel terikat yaitu minat berwirausaha 
(Y), dan variabel bebas yaitu jenis pekerjaan orang tua (X1) dan teman sebaya 
(X2). Uji instrument yang digunakan yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Dimana 
diperoleh hasil try out dari item-item pernyataan dalam bentuk angket yang 
sebelumnya diujicobakan pada subjek uji coba yang berjumlah 20 siswa kelas XI 
SMK Muhammadiyah 01 Boyolali tahun ajaran 2014/2015 di luar sampel dalam 
populasi yang sama, dengan hasil semua butir pertanyaan valid dan reliabel. 
Uji prasyarat analisis yang digunakan yaitu uji normalitas dan uji 
linieritas. Tehnik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, uji t, 
uji F, koefisien determinasi, sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 01 Boyolali Kabupaten 
Boyolali yang bertempat di Jl. Bangak-Simo, Km 7, Sambi, Boyolali didirikan 
pada tahun 1992 dan beroperasi pada tahun 1993 dengan nama sekolah perintis 
STM Muhammadiyah 01 Boyolali dan inisiatif dari pemerintah pusat kemudian 
pada tahun 1998 sekolah ini diubah nama menjadi SMK Muhammadiyah01 
Boyolali Kabupaten Boyolali. menempati gedung sendiri yang terdiri dari dua 
lantai. Lantai pertama terdapat ruangan-ruangan, yang meliputi ruang kepala 
sekolah, ruang wakil kepala sekolah, ruang guru, ruang TU, ruang tamu, Ruang 
rapat, ruang kelas XII, perpustakaan, kamar mandi guru/karyawan dan kamar 
mandi siswa, UKS, dan ruangan praktik Otomotif. Sedangkan lantai kedua 
terdapat ruangan kelas X dan XI, dan laboratorium komputer. 
Berdasarkan analisis dan perhitungan deskriptif yang diperoleh 
melalui angket, maupun hasil dari analisis output SPSS For Windows 15.0   
data  minat berwirausaha (Y) diperoleh : nilai tertinggi sebesar 58, penilaian 
angket terendah sebesar 31, skor rata-rata nilai angket keseluruhan sebesar sebesar 
41,58, Median atau nilai tengah sebesar 41,00, Modus atau nilai yang sering 
muncul sebesar 41. Data kreativitas berwirausaha (X1) diperoleh : nilai tertinggi 
sebesar 35, penilaian angket terendah sebesar 21, skor rata-rata nilai angket 
keseluruhan sebesar 26,53, Median atau nilai tengah sebesar 26, Modus atau nilai 
yang sering muncul sebesar 23. Sedangkan data keadaan sosial ekonomi orang tua 
(X2) diperoleh : nilai tertinggi sebesar 35, penilaian angket terendah sebesar 21, 
skor rata-rata nilai angket keseluruhan sebesar 26,73, Median atau nilai tengah 
sebesar 26,00, Modus atau nilai yang sering muncul sebesar 26. 
Berdasarkan uji validitas diketahui bahwa semua item pernyataan baik dari 
variabel minat berwirausaha, jenis pekerjaan orang tua, dan teman sebaya 
dinyatakan valid. Dapat dinyatakan valid karena memiliki nilai rhitung > rtabel dan 
nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan uji reliabilitas dari  minat berwirausaha 
sebesar 0,864, jenis pekerjaan orang tua 0,804 dan teman sebaya sebesar 0,811 
Hasil uji prasyarat analisis dari uji normalitas yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah dalam sebuah regresi variabel dependen, variabel  independen, 
atau keduanya memiliki distribusi normal yang menggunakan teknik uji Liliefors 
atau dalam program SPSS disebut juga dengan Kolmogorov-Smirnov diperoleh  
data minat berwirausaha (Y), jenis pekerjaan orang tua (X1), dan keadaan teman 
sebaya (X2), dengan nilai Lhitung < Ltabel. Untuk variabel minat berwirausaha (Y), 
yaitu 0,097 < 1,991 atau nilai signifikansi sebesar 0,066. Variabel jenis pekerjaan 
orang tua (X1), yaitu sebesar 0,100 < 1,991 atau nilai signifikansi sebesar 0,054. 
Variabel teman sebaya (X2), yaitu sebesar 0,095 < 1,991 atau signifikansi sebesar 
0,080, sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing 
variabel berdistribusi normal 
Hasil uji prasyarat analisis dari uji linearitas yang digunakan untuk 
mengetahui apakah model hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
merupakan hubungan garis lurus ( hubungan linier) atau untuk mengetahui apakah 
setiap variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier atau tidak yang 
menggunakan bantuan SPSS For Windows 15.0 antara variabel jenis pekerjaan 
orang tua terhadap minat berwirausaha menunjukkan bahwa mempunyai 
hubungan yang linier dengan Fhitung nilai signifikansi 0,217 > 0,05. Sedangkan 
untuk variabel teman sebaya terhadap minat berwirausaha menunjukkan bahwa 
mempunyai hubungan yang linier dengan nilai signifikansi 0,123 > 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen berbentuk linier. 
Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemudian dilakukan analisis regresi 
linier ganda yang dilakukan dengan bantuan SPSS For Windows 15.0.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa jenis pekerjaan orang tua dan teman sebaya 
mempunyai pengaruh terhadap minat berwirausaha. Hal itu dapat dilihat dari 
persamaan regresi linier yaitu Y= 14,671+ 0,655X1 + 0,357X2, berdasarkan 
persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-masing variabel 
independen bernilai positif, jenis pekerjaan orang tua dan teman sebaya secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Nilai 14,617 
berarti jika jenis pekerjaan orang tua dan teman sebaya dianggap konstan, maka 
minat berwirausaha akan sama dengan 20,504. Nilai 0,655 berarti jika jenis 
pekerjaan orang tua meningkat satu poin maka minat berwirausaha akan 
meningkat sebesar 0,655, sedangkan nilai 0,357 berarti jika teman sebaya 
meningkat satu poin maka minat berwirausaha akan meningkat sebesar 0,357. 
Variabel jenis pekerjaan orang tua terhadap minat berwirausaha. Hasil uji 
hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel kreativitas 
berwirausaha terhadap motivasi berwirausaha sebesar 0,217 atau positif, sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel jenis pekerjaan orang tua berpengaruh positif 
terhadap minat berwirausaha. Kemudian berdasarkan uji parsial (uji t) koefisien 
regresi linier berganda untuk variabel kompetensi kewirausahaan terhadap upaya 
berwirausaha diperoleh thitung > ttabel yaitu 3,378 > 2,285 dan nilai signifikan 0,001 
< 0,05. Sumbangan relatif sebesar 53% dan sumbangan efektif sebesar 21,5%. 
Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik jenis pekerjaan orang tua 
akan semakin tinggi minat berwirausaha, begitu juga sebaliknya semakin buruk 
jenis pekerjaan orang tua maka semakin rendah pula minat berwirausaha. 
Variabel teman sebaya terhadap minat berwirausaha. Hasil uji hipotesis 
pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel keadaan sosial 
ekonomi orang tua terhadap motivasi berwirausaha sebesar 0,123 atau positif, 
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel teman sebaya berpengaruh positif 
terhadap minat berwirausaha. Kemudian berdasarkan uji parsial (uji t) koefisien 
regresi linier berganda untuk variabel keadaan sosial ekonomi orang tua terhadap 
motivasi berwirausaha diperoleh thitung > ttabel yaitu 4,062 > 2,285 dan nilai 
signifikan 0,000 < 0,05. Sumbangan relatif sebesar 47% dan sumbangan efektif 
sebesar 19,1%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi teman 
sebaya maka akan semakin tinggi minat berwirausaha, begitu juga sebaliknya 
semakin rendah teman sebaya maka semakin rendah pula minat berwirausaha. 
Variabel jenis pekerjaan orang tua dan teman sebaya terhadap minat 
berwirausaha. Hasil uji F atau uji keberartian regresi linier berganda diketahui 
bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 25,618 > 3,11 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa jenis pekerjaan orang tua dan teman sebaya secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Kemudian 
koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,406 yang berarti bahwa pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 40,6%. Dari hasil 
perhitungan diketahui bahwa variabel jenis pekerjaan orang tua (X1) memberikan 
sumbangan relatif sebesar 53% dan sumbangan efektif sebesar 20,5%. Variabel 
teman sebaya (X2) memberikan sumbangan relatif sebesar 47% dan sumbangan 
efektif sebesar 19,1%. Berdasarkan besarnya sumbangan relatif dan sumbangan 
efektif nampak bahwa variabel jenis pekerjaan orang tua memiliki kontribusi yang 
lebih tinggi terhadap minat berwirausaha dibandingkan variabel teman sebaya. 
Jadi total sumbangan efektif yaitu 40,6% sisanya 59,4% dipengaruhi oleh faktor 
lain diluar penelitian 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulan sebagai berikut: 
1. Jenis pekerjaan orang tua berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha 
pada siswa kelas XI SMK muhammadiyah 01 Boyolali tahun ajaran 
2014/2015. Hal ini dapat dibukti dari hasil analisis regresi diperoleh nilai 
thitung > ttabel, yaitu 3,378 > 1,991 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,001 
dengan sumbangan relatif sebesar 53% dan sumbangan efektif sebesar 
21,5%%. 
2. Teman sebaya berpengaruh positif terhadap minnat berwirausaha pada siswa 
kelas XI SMK Muhammadiyah 01 Boyolali tahun ajaran 2014/2015. Hal ini 
dapat dibukti dari hasil analisis regresi diperoleh nilai thitung > ttabel, yaitu 
4,062 > 1,991 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan 
relatif sebesar 47% dan sumbangan efektif sebesar 19,1%. 
3. Jenis pekerjaan orang tua dan teman sebaya berpengaruh positif terhadap 
minat berwirausaha pada siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 01 Boyolali 
tahun ajaran 2014/2015. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil analisis regresi 
diperoleh dari Fhitung > Ftabel, yaitu 25,618 > 3,11  dan nilai signifikansi < 
0,05, yaitu 0,000. dengan total sumbangan efektif sebesar 40,6% dan sisanya 
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